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Abstract

This study aims to determine the distribution pattern of landfills in the city of Bukittinggi and the route

of waste transportation vehicles so that people know the time and ronte of waste disposal. This research

uses a guantitative method used to calculate the value of the distribution of landfill areas in the city of
Bukittinggi. The analysis technigue used is to use nearest neighbor analysis with routes and tracking.

After obtaining the route, data processing will be carried ont using the ArcGis application so that a
map of the garbage transportation distribution path is obtained. Based on the research that bhas been

done, it is found that the distribution pattern of Bukittinggi TPS through Average Nearest Neighbor
analysis using AreMap application. 10.4.1 is randon and more located close to the city center.

Keywords: Garbage, Temporary Disposal Sites, Rontes

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran tempat pembuangan sampah di
kota Bukittinggi dan rute kendaraan pengangkut sampah sehingga masyarakat mengetahui waktu
dan rute pembuangan sampah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang digunakan
untuk menghitung nilai persebaran daerah tempat pembuangan sampah di kota Bukittinggi. Teknik
analisis yang digunakan adalah menggunakan analisis tetangga terdekat dengan rute dan tracking.
Setelah didapatkan rute akan dilakukan pengolahan data menggunakan aplikasi ArcGis sehingga
diperoleh peta Jalur Distribusi angkutan sampah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan bahwa pola sebaran TPS Bukittinggi melalui analisis Average Nearest Neighbor
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menggunakan aplikasi ArcMap. 10.4.1 adalah acak dan lebih banyak berada dekat dengan arah pusat
kota.

Kata Kunci : Sampah, Tempat Pembuangan Sementara, Rute

PENDAHULUAN

Sampah di Kota Bukittinggi merupakan permasalahan yang cukup serius, dimana
volume sampah di Kota Bukittinggi sudah melebihi kapasitas maksimum menurut Standar
Nasional. Volume sampah di Kota Bukittinggi pada tahun 2021 mencapai 120 ton perhari.
Hal ini disampaikan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Bukittinggi, dimana menurut
standar nasional menetapkan volume sampah sebesar 0,7 kg per jiwa, sedangkan penduduk
Kota Bukittinggi sebesar 126.000, maka seharusnya volume sampah 80 ton perhari (Antara
Sumbar 29 Desember 2021).

Kota Bukittinggi merupakan merupakan kota pusat perdagangan, jasa, dan pariwisata.
Kota Bukittinggi memiliki 4 pasar induk, yaitu Pasar Atas, Pasar Bawah, Pasar Simpang Aur,
dan Pasar Banto. Sampah di perkotaan yang bersumber dari pasar tradisional merupakan
permasalahan perkotaan di indonesia. Dari tahun ketahun volume sampah semakin

meningkat.

Peningkatan jumlah penduduk di daerah perkotaan yang juga diikuti peningkatan
jumlah volume sampah, menyebabkan permasalahan lingkungan yang lebih kompleks.
Bentuk permasalahan yang muncul karena sampah ini yaitu terdapat beberapa area yang tidak
terjangkau oleh jalur angkutan sampah. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian adalah
untuk 1) Untuk mengetahui pola sebaran Tempat Pembuangan Sementara di Kota

Bukittinggi; 2) Untuk mengetahui jalur distribusi angkutan sampah di Kota Bukittinggi.

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. penelitian
ini menggunakan 12 sampel yang diperhatikan secara keseluruhan. Sebelum melaksanakan
perlakuan kepada sampel, maka akan dilihat apakah setiap sampel layak untuk diperhatikan.

Berdasarkan metode penelitian didapatkan bahwa:

1. Populasi diambil adalah sekitar 12 tempat pembuangan sampah sementara di kota
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Bukittinggi.

2. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah Kendaraan pengangkut sampah
berupa 3 buah L-300 dari 8 buah kendaraan di bukittinggi dan 12 becak dari 38 buah
becak yang ada di bukittinggi

Batasan yang digunakan pada variabel ini adalah untuk lokasi tempat pembuangan

sampah dan jalur pengangkutan sampah sehingga dapat diukur definisi operasional nya.

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa alat dan bahan untuk mendukung

pengolahan data. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1. Alat dalam Penelitian

No. Alat Kegunaan

1. | Aplikasi Avenza Map Untuk menentukan titik lokasi sebaran TPS

2. |Laptop Dell Intel Core i7 Mengolah hasil penelitian menjadi sebuah laporan
dengan O.S Windows 10

3. |Software ArcGis 10.4 Untuk pembuatan peta sebaran TPS dan jalur
distribusi pengangkutan sampah

4. | Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

Tabel 2. Bahan dalam Penelitian

No. Bahan Sumber

1. | Peta administrasi Kota Bukittinggi | Inageoportal

2. |Peta jalan Kota Bukittinggi Inageoportal

3. |Data TPS Survei lapangan

Berikut adalah peta lokasi penelitian
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Teknis Analisis Data
1. Analisis pola sebaran dan luas area keterjangkauan Tempat Pembuangan Sampah

Sebaran tempat pembuangan sementara diperoleh dari hasil observasi lapangan dengan
menggunakan aplikasi GPS. Setelah didapat titik sebaran maka dilakukan pengolahan data di
aplikasi ArcGis. Untuk analisis pola sebaran pembuangan sementara menggunakan nearest
neighbor analysis, yaitu metode dimana jarak sembarang ke tetangga terdekat dalam suatu

pola acak M titik. Analisis ini menggunakan Metode thiessen polygon.
2. Analisis sebaran tempat pembuangan sampah sementara

Rute pengangkutan sampah diperoleh dari hasil tracking GPS di lapangan. Setelah itu didapat
rute distribusi pengangkutan sampahdilakukan pengolahan data di aplikasi ArcGis.

Hitung besar parameter tetangga terdekat atau T dengan rumus:

_Ju
=L (1)
Keterangan:
T = indeks penyebaran tetangga terdekat
Ju = jarak rata-rata yang diukur antara satu titik dengan titik tetangganya yang
terdekat
Jh = jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik mempunyai pola random
=L
2Vp
P = kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi yaitu jumlah titik (N) dibagi luas

wilayah (A)

T adalah ukuran dari pola jarak yang diamati relatif terhadap pola acak. T berkisar dari O
samapi 2.15, dimana akan berpola acak apabila nilai T berada disekitar 1, berpola kelompok
apabila nilai T lebih kecil dari 1, dan berpola seragam apabila nilai T lebih besar dari 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembuatan Peta Pola Sebaran Tempat Pembuangan Sementara di Kota

Bukittinggi.

Berikut adalah tabel dari koordinat Tempat Pembuangan Sementara di Kota Bukittinggi

Tabel 3. Koordinat Tempat Pembnangan Sementara di Kota Bukittinggi

NO TPS LATITUDE | LONGITUDE
1 | Tps Bukik Cangang 0°18'34.07"S | 100°22'15.26"E
2 | Tps Jembes 0°18'42.99"S | 100°22'37.31"E
3 | Tps Belakang balok 0°18'52.01"S | 100°22'18.83"E
4 | Tps Belakang balok 2 0°18'56.80"S | 100°22'19.61"E
5 | Tps Mandiangin 0°17'50.67"S | 100°2227.98"E
6 | Tps Manggih 0°17'54.20"S | 100°22'51.63"E
7 | Tps Pasar Bawah 0°18'13.28"S | 100°22'20.18"E
8 | Tps Pasar Sayur Aur 0°18'49.58"S | 100°23'16.64"E
9 | Tps Petak Ikabe 0°19'3.56"S | 100°22'7.82"E
10 | tps Puhun Tembok 0°17'41.73"S | 100°22'10.06"E
11 | Tps Syech Jamil jambek | 0°18'12.44"S | 100°22'26.52"E
12 | Tps Terminal Aur 0°18'50.44"S | 100°23'13.82"E

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kota Bukittinggi memiliki 12 tittk dengan 3

Kecamatan dimana Aur Birugo Tigo Baleh memiliki 3 titik, Kecamatan Guguk Panjang 6

titik, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan 3 tititk. Untuk peta pola sebaran Tempat

Pembuangan Sementara di Kota Bukittingei digambarkan pada gambar 4.

PETA TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA
KOTA BUKITTINGGI

Gambar 1. Peta Tempat Pembuangan Sementara Kota Bukittinggi
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Untuk mengetahui pola sebaran titik persebaran TPS Kota Bukittinggi maka
dilakukan analisis Average Nearest Neighbor menggunakan aplikasi ArcMap. 10.4.1 dengan
bantuan ArcToolsbox — Spatial Statistik Tools — Analizyng Patters — Average Neigbhbor ke
Titik Lokasi sebaran TPS. Berdasarkan analisis Average Nearest Neighbor, pola persebaran

TPS Kota Bukittinggi adalah acak, yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Average Nearest Neighbor Summary

Significance Level Critical Value
(p-value) (z-score)
0.01 <-2.58
0.05 -2.58--1.96
0.10 -1.96 - -1.65
-1.65-1.65
1.65-1.96
1.96-2.58
>2.58

Nearest Neighbor Ratio: 1.118693
z-score: 0.786589
p-value: 0431522

0.10
0.05
0.01

\ significant

puoooen

|
|

Average Nearest Neighbor Summary
Observed Mean Distance: 372.4010 Meters
Expected Mean Distance: 332.8893 Meters

Nearest Neighbor Ratio: | 1.118693

z-score: 0.786589

p-value: 0.431522

Gambar 2. Hasil Average Nearest Neighbor Summary

2. Peta Jalur Distribusi Angkutan Sampah di Kota Bukittinggi

Dari penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil berupa peta jalur distribusi
angkutan sampah di Kota Bukittinggi, yang diperoleh dengan cara turun ke lapangan dengan

bantuan aplikasi avenza maps.
a. Rute Truk Pengangkutan Sampah

Dari hasil penelitian, rute truk pengangkutan sampah di Kota Bukittinggi diambil 15 sampel

dengan waktu yang sama dan jarak yang berbeda beda.
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Tabel 4. Waktu dan Jarak Rute Truk Pengangkutan Sampah

No | Kendaraan Waktu Jarak
1 | Truk1 22.00 - 02.00 | 1.6 km
2 | Truk 2 22.00 - 02.00 | 2.7 km
3 | Truk 3 22.00 - 02.00 | 5.1 km
4 | Truk 4 22.00 - 02.00 | 2.3 km
5 | Truk 5 22.00 - 02.00 | 3.5 km
6 | Truk 6 22.00 - 02.00 | 2.7 km
7 | Truk 7 22.00 - 02.00 | 2.6 km
8 | Truk 8 22.00 - 02.00 | 5.3 km
9 | Truk 9 22.00 - 02.00 | 4.1 km
10 | Truk 10 22.00 - 02.00 | 3.8 km
11 | Truk 11 22.00 - 02.00 | 4.1 km
12 | Truk 12 22.00 - 02.00 | 3 km
13 | Truk 13 22.00 - 02.00 | 4.8 km
14 | Truk 14 22.00 - 02.00 | 1.7 km
15 | Truk 15 22.00 - 02.00 | 1.9 km

| PETA RUTE TRUK PENGAKUTAN SAMPAH
| KOTA BUKITTINGGI
2023

: 1:50,000
| 0 295530 1,180 1770 23{?
| I ——

OE  NOIFE  RrOTE TR Mrees
nnnnnnnnn

vvvvvvvvv
WITE WEXTT WTMETE WD

| Rute Truk 01 Rute Truk 08
5| Rute Truk 02 Rute Truk 10
*| Rute Truk 03

| c—
| Rute Truk 04
Rute Truk 08

| a—
Rute Tk 06 e
| Rite Truk 07 Rute Truk 14

| Bnas —
| Rute Truk 08 Rute Truk 15

Rute Truk 11
Rute Truk 12
Rute Truk 13

|Sumber Data :

- Inagecportal

- Dinas Lingkungan Hdup Kota Bukitngy
| - Dinas PUPR Kota Bukittinggi

Dibuat Oleh

ol
SAMR Iabal Zuhdi
Departemen Geografi
LS, Fahultas Py Scaial

Unversitas Negen Padang

Gambar 3. Peta Rute Truk Pengangkntan Sampah Kota Bukittinggi
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b. Rute Mobil 1.300 Pengangkutan Sampah

Untuk pengangkutan sampah menggunakan mobil I.300 diambil sampel sebanyak 3 sampel
dengan waktu pengangkutan yang sama dan jarak yang berbeda-beda. Data pengangkutan

sampah menggunakan mobil 1300 dapat dilihat pada tabel 7

Tabel 5. Waktu dan Jarak Rute Mobil 1.300 Pengangkutan Sampah

No Kendaraan Waktu Jarak
1 L300 MKS 07.00 - 13.30 | 2.6 km
2 | L300 Guguk Panjang | 07.00 - 13.30 | 2.1 km
3 1L.300 ABTB 07.00 - 13.30 | 2.2 km
C. Rute Becak Pengangkutan Sampah

Pengangkutan sampah menggunakan becak diambil sampel secara acak 3 rute per kecamatan

di Kota Bukittinggi dengan waktu yang sama dan jarak yang berbeda

Tabel 6. Waktu dan Jarak Rute Becak Pengangkntan Sampah

No Kendaraan Waktu Jarak
1 | Becak 1 MKS 05.30 - 12.00 | 0.9 km
2 | Becak 2 MKS 05.30 - 12.00 | 0.8 km
3 | Becak 3 MKS 05.30 - 12.00 | 1.1 km
4 | Becak 1 Guguk Panjang | 05.30 - 12.00 | 0.7 km
5 | Becak 2 Guguk Panjang | 05.30 - 12.00 | 0.8 km
6 | Becak 3 Guguk Panjang | 05.30 - 12.00 | 0.8 km
7 | Becak 1 ABTB 05.30 - 12.00 | 0.9 km
8 | Becak 2 ABTB 05.30 - 12.00 | 0.9 km
9 | Becak 3 ABTB 05.30 - 12.00 | 1km

Gambar 4. Peta Rute Mobil 1.300 Pengangkutan Sampah di Kota Bukittingg
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[PETA RUTE BECAK PENGANGKUTAN SAMPAN]
KECAMATAN MANDIANGIN KOTO SELAYAN
KOTA BUKITTINGG!

0 1:45,000

(A

s

Avmamiconcomm N

Gambar 5. Rute Becak Pengangkutan Sampabh di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan

IPETA RUTE BECAK PENGANGKUTAN SAMPAN|
K PANJANG.
KOTA BUKITTINGG!

T 0 1:30,000

R AT [PETA RUTE BECAK PENGANGKUTAN SaMPAN|
KECAMATAN AUR BIRUGO TIGO BALEH
A B

KOTA BUKITTNGG!
0 1:30,000

Gambar 7. Rute Becak Pengangkutan Sampah di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh

1. Pola Sebaran Tempat Pembuangan Sementara Kota Bukittinggi
Pengelolaan Persampahan di Kota Bukittinggi di bawah pertanggung jawaban DLH
Kota Bukittinggi pada Bidang Pengelolaan Sampah dan Sarana Prasarana. Berdasarkan
Renstra DLH Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021 untuk peningkatan kinerja
pengelolaan sampah yaitu Kegiatan Sosialisasi Penegakan Kebijakan Pemerintah Dalam

Pengelolaan Persampahan dengan tugas pokok dan fungsi menindak warga atau
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masyarakat. Sehingga dalam proses pengelolaan sampah Kota Bukittinggi harus diiringi
oleh pola manajemen yang baik. Sekarang di Kota Bukittinggi masyarakat sudah
diberitahu agar membuang sampah sesuai waktu, yaitu jam 19.00 — 21.00 dan truk
sampah akan mengangkut mulai dari jam 22.00 — 02.00. Masyarakat dilarang membuang
sampah diluar jam tersebut agar terciptanyan kebersihan Kota Bukittinggi di siang hari.
Terdapat 12 titik TPS di Kota Bukittinggi yang mana 12 TPS tersebut 5 terdapat di
Kecamatan Guguk Panjang, 4 TPS di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh, dan 3 TPS di
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan. Dari 12 TPS tersebut didapatkan pola sebaran
melalui Average Nearest Neighbor menggunakan aplikasi ArcMap. 10.4.1 cenderung
acak dan lebih benyak berada di pasar dan dekat dengan pusat kota.
2. Jalur Distribusi Pengangkutan Sampah di Kota Bukittinggi

Tahapan pengelolaan sampah di Kota Bukittinggi terdiri atas: pengumpulan,
pengangkutan, dan diantar ke TPA yang masing masing sistem sangat mempengaruhi
keberhasilan pengelolaan sampah di Kota Bukittinggi. Proses pengumpulan sampah di
Kota Bukittinggi dilakukan di malam hari dimulai dari jam 19.00 — 22.00, masyarakat
diharapkan membuang sampah pada jam segitu bertujuan untuk tercipatanya Kota
Bukittinggi yang bersih pada siang hari. Terdapat 16 truk sampah di Kota Bukittinggi,
yang masing masing truk sudah memiliki rute masing masing yang sudah diatur dari
DLH Kota Bukittinggi. Sarana pengangkutan sampah DLH Kota Bukittinggi masih
kurang memadai, masih terdapat beberapa area yang tidak terjangkau oleh truk sampah.
Dalam proses pengangkutan seringkali beberapa truk yang sampai overload sehingga
harus di cover oleh truk lainnya, itu menandakan bahwa sumber sampah di Kota
Bukittinggi tidak merata. Sarana pengangkutan sampah DLH Kota Bukittinggi sangat
terbatas jumlahnya dan tidak sebanding dengan timbulan sampah yang dihasilkan warga
Kota Bukittinggi. Setiap truk sampah memiliki kapasitas 4 ton yang kalau dijumlahkan
dengan jumlah truk maka sampah yang dapat ditampung dalam sehari sekitar 64 ton
dalam sehari, sedangkan sampah yang dihasilkan dalam sehari di Kota Bukittinggi sekitar

80 ton.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Pola sebaran TPS Kota Bukittinggi melalui analisis Average Nearest Neighbor
menggunakan aplikasi ArcMap. 10.4.1 adalah acak dan lebih banyak berada dekat
dengan arah pusat kota.

2. Terdapat 16 truk sampah yang ada di Kota Bukittinggi, yang masing masing truk
mampu membawa 4 ton sampah yang kalau dijumlahkan belum bisa membawa
seluruh total sampah yang dihasilkan Kota Bukittinggi yaitu 80 ton. Masih terdapat
beberapa area yang belum terjangkau oleh truk sampah. Terdapat 8 unit L.-300 yang
melakukan pengambilan sampah di pagi hari yang tidak dapat diangkut oleh truck.
Terdapat 38 becak yang melakukan pengambilan sampah di gang-gang perumahan.
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